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Abstract

This study aims to analyze the comfort level of pedestrian pathways and their
relationship with the availability of Green Open Spaces at Jenderal Soedirman
University in supporting the green campus concept. The novelty of this study lies in its
integrative analysis of pedestrian pathway quality and GOS as two key components of
sustainable campus infrastructure that have not previously been comprehensively
examined at the university. A descriptive qualitative method was employed through
field observations, interviews, documentation, and literature review, based on the Ul
GreenMetric indicators and pedestrian facility regulations. The results indicate that
the pedestrian pathways on the West Campus are of higher quality (score 1.7) than
those on the East Campus (score 1.3), while the GOS assessment achieved 675 out of
1,500 points. The integration of pedestrian pathways and Green Open Spaces remains
suboptimal, highlighting the need to enhance vegetation to improve thermal comfort,
reduce noise, and support sustainable campus planning.

Keywords: green campus; green open space, pedestrian pathways

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kenyamanan jalur pedestrian serta
keterkaitannya dengan ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kampus
Universitas Jenderal Soedirman sebagai pendukung konsep green campus. Kebaruan
penelitian terletak pada analisis integratif antara kualitas jalur pedestrian dan RTH
sebagai komponen utama infrastruktur kampus berkelanjutan yang belum dikaji secara
komprehensif di Unsoed. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui
observasi lapangan, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur berdasarkan indikator
Ul GreenMetric serta regulasi fasilitas pejalan kaki. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas jalur pedestrian di Kampus Barat lebih baik (skor 1,7) dibandingkan
Kampus Timur (skor 1,3), sedangkan penilaian Ruang Terbuka Hijau (RTH) mencapai
675 dari 1.500 poin. Integrasi keduanya belum optimal sehingga perlu peningkatan
vegetasi untuk meningkatkan kenyamanan termal, meredam kebisingan, dan
mendukung perencanaan kampus berkelanjutan.

Kata kunci: kampus hijau; ruang terbuka hijau; jalur pedestrian
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1. PENDAHULUAN

Perubahan iklim global yang berdampak pada
degradasi lingkungan mendorong perlunya
penerapan pembangunan berkelanjutan melalui
Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya tujuan ke-11 tentang kota dan
permukiman yang inklusif, aman, tangguh, dan
berkelanjutan (Berisha dkk., 2022). Penyediaan
fasilitas  pedestrian yang layak serta
ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
menjadi elemen penting dalam mendukung
kualitas lingkungan dan aksesibilitas publik.
Jalur pedestrian yang dirancang dengan baik
tidak hanya meningkatkan kenyamanan,
keamanan, dan aksesibilitas pengguna, tetapi
juga berperan sebagai sarana mobilitas ramah
lingkungan yang dapat mendorong masyarakat
untuk  lebih  memilih  berjalan  kaki
dibandingkan penggunaan kendaraan bermotor,
sehingga berkontribusi terhadap pengurangan
emisi dan penciptaan lingkungan yang lebih
berkelanjutan (Hikmasari, 2026; Perkasa dkk.,
2022). Sementara itu, ruang terbuka hijau
memiliki fungsi ekologis, sosial, dan estetika
yang penting, seperti menyerap karbon,
meningkatkan kualitas udara, memperbaiki
iklim mikro, mengurangi kebisingan, serta
menyediakan ruang interaksi dan rekreasi bagi
masyarakat (Pakaya dkk., 2024; Rilansari dkk.,
2025; Sinaga dkk., 2022).

Perguruan tinggi sebagai bagian dari sistem
perkotaan memiliki peran strategis dalam
mewujudkan  pembangunan berkelanjutan
melalui fungsi pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat (Mukaromah,
2020). Selain itu, kampus juga berfungsi
sebagai “laboratorium hidup” dalam penerapan
konsep keberlanjutan, salah satunya melalui
program green campus. Universitas Jenderal
Soedirman (Unsoed) sebagai perguruan tinggi
yang berorientasi pada pengembangan sumber
daya perdesaan berkelanjutan dituntut untuk
mengimplementasikan prinsip-prinsip tersebut
dalam pengelolaan infrastrukturnya. Namun,
kondisi eksisting menunjukkan bahwa fasilitas
pedestrian dan ketersediaan RTH di kawasan J1.
Dr. Soeparno masih belum optimal, baik dari
segi  kenyamanan, keamanan, maupun
pemenuhan standar yang berlaku.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kondisi jalur pedestrian berdasarkan tingkat

kenyamanan pengguna, mengevaluasi
kesesuaian luasan RTH berdasarkan peraturan
yang berlaku, serta menganalisis keterkaitan
antara keduanya dalam mendukung konsep
green campus di Unsoed. Metode yang
digunakan adalah mixed method, melalui
observasi lapangan dan studi literatur, dengan
mengacu pada indikator Ul GreenMetric serta
regulasi terkait penataan ruang dan fasilitas
pejalan kaki. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat  memberikan  kontribusi  dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
perencanaan  wilayah, lingkungan, dan
keberlanjutan, serta menjadi dasar rekomendasi
bagi pihak kampus dan pemangku kepentingan
dalam meningkatkan kualitas infrastruktur
ramah lingkungan.

Penelitian ini mengkaji kondisi eksisting
Kampus Universitas Jenderal Soedirman dari
aspek sarana dan infrastruktur, khususnya jalur
pejalan kaki (pedestrian) dan ruang terbuka
hijau dalam mendukung konsep green campus
dengan menggunakan teori Education for
Sustainable Development melalui  konsep
Green Campus (Fadhil & Waheeb2, 2020;
Raswol, 2023; W. D. Sari, 2023). Meskipun
kajian mengenai kampus berkelanjutan telah
banyak dilakukan, penelitian yang secara
spesifik mengkaji integrasi antara jalur
pedestrian dan RTH sebagai elemen utama
green campus di lingkungan Unsoed masih
sangat terbatas, sehingga penelitian ini
memiliki nilai kebaruan dengan menganalisis
keterkaitan kedua aspek tersebut secara
komprehensif sebagai dasar perencanaan
kampus yang lebih berkelanjutan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed
method untuk menganalisis kondisi jalur
pedestrian dan ketersediaan ruang terbuka hijau
di  kawasan Kampus  Karangwangkal,
Universitas Jenderal Soedirman. Pemilihan
metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk
memperoleh pemahaman mendalam terhadap
kondisi eksisting serta persepsi pengguna. Data
dikumpulkan melalui observasi lapangan,
wawancara terstruktur, dokumentasi, dan studi
literatur. Observasi dilakukan dengan membagi
area penelitian menjadi dua segmen, yaitu barat
dan timur, untuk memudahkan pengukuran dan
perbandingan kondisi. Wawancara dilakukan
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menggunakan teknik purposive sampling
terhadap sivitas akademika sebagai pengguna
jalur pedestrian dan pihak pengelola kampus
untuk memperoleh informasi terkait kebijakan
dan implementasi keberlanjutan.

Pengukuran jalur pedestrian dilakukan pada
setiap koridor dengan parameter kenyamanan
meliputi sirkulasi, iklim, kebisingan, aroma,
bentuk, keamanan, dan kebersihan, yang
kemudian dinilai menggunakan sistem skoring
1-3. Sementara itu, analisis RTH mengacu pada
indikator Ul GreenMetric kategori Setting and
Infrastructure (S1), meliputi rasio luasan ruang
terbuka, vegetasi, area resapan, serta dukungan
kebijakan dan anggaran. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif melalui pengolahan
skor dan perbandingan antar segmen untuk
menghasilkan gambaran kondisi serta tingkat
ketercapaian konsep green campus.

Universitas  Jenderal Soedirman  belum
termasuk dalam perguruan tinggi yang telah
berpartisipasi dalam  pemeringkatan  UI
GreenMetric, sehingga relevan untuk dikaji
dalam konteks kesiapan dalam implementasi
konsep green campus. Secara konseptual,
kondisi ini dibandingkan dengan beberapa
perguruan tinggi yang memperoleh peringkat
tinggi dalam Ul GreenMetric terutama pada
kategori Setting and Infrastructure (SI), seperti
Universitas Indonesia dengan skor 1.325,
Universitas Diponegoro dengan skor 1.250, dan
juga Universitas Gadjah Mada dengan skor
1.350 (Effendi & Mardiana, 2024).

Universitas Jenderal Soedirman dipilih sebagai
lokasi studi kasus karena merupakan salah satu
perguruan tinggi yang telah
mengimplementasikan ~ berbagai  program
menuju green campus, namun belum memiliki
kajian komprehensif mengenai keterpaduan
jalur pedestrian dan ruang terbuka hijau sebagai
elemen utama infrastruktur ~ kampus
berkelanjutan. Selain itu, karakteristik kawasan
kampus yang terdiri atas Kampus Barat dan
Kampus Timur dengan kondisi fisik yang
berbeda memberikan konteks yang
representatif untuk mengevaluasi tingkat
kenyamanan jalur pedestrian dan kualitas RTH.
Untuk memperkuat analisis, kondisi eksisting

Unsoed dibandingkan secara deskriptif dengan
beberapa perguruan tinggi yang memperoleh
peringkat tinggi pada Ul GreenMetric World
University Rankings, seperti Universitas
Indonesia dengan SI 1300, IPB University
dengan SI 1375, Universitas Gadjah Mada
dengan SI 1250 , dan Universitas Diponegoro
dengan SI 1275. Perbandingan dilakukan
berdasarkan indikator Setting and
Infrastructure (SI), khususnya aspek ruang
terbuka hijau, rasio luas bangunan terhadap luas
kawasan, serta penyediaan fasilitas pendukung
mobilitas pejalan kaki, sehingga dapat
mengidentifikasi kesenjangan kondisi eksisting
Unsoed dan merumuskan rekomendasi
pengembangan infrastruktur kampus yang lebih
berkelanjutan.

Penelitian ini dilakukan di kawasan Kampus
Karangwangkal Universitas Jenderal
Soedirman, Purwokerto Utara, Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah. Penelitian dilakukan
di kawasan ini dikarenakan terdapat fakultas
yang paling banyak dengan tingkat kepadatan
aktivitas paling tinggi serta terdapat banyak
vegetasi di dalamnya. Kampus Unsoed
Karangwangkal merupakan sebuah kawasan
yang terdiri dari banyak Fakultas (Gambar 1).

A

Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian
Sumber:GoogleEarth, 2025

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.Jalur Pedestrian

Hasil penilaian jalur pedestrian berdasarkan
penilaian tingkat kenyamanan dengan kriteria
berdasarkan analisis SE Menteri PUPR No.
02/SE/M/2018, tertuang dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Penelitian Jalur Pedestrian Area Kampus Barat

Nilai Nilai Rata-
No Aspek Kenyamanan Keterangan
P ¥ Seg.1 Seg.2 Seg.3 Rata g
1 Sirkulasi 3 3 2 2,7 Sangat Baik
2 Iklim/ Kekuatan Alam 2 2 2 2 Cukup Baik
3 Kebisingan 3 2 1 2 Cukup Baik
4 Aroma (Bau-bauan) 1 1 1 1 Kurang Baik
5 Bentuk 1 3 1,7 Cukup Baik
6 Keamanan 1 2 2 1,7 Cukup Baik
7 Kebersihan 1 1 1 Kurang Baik
Nilai Keseluruhan 1,7 2 1,4
. . . 1,7 Cukup Baik
Keterangan Cukup Baik Cukup Baik Kurang Baik

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa
pedestrian area Kampus Barat memiliki kondisi
yang cukup baik, terutama pada segmen 2 (area
Jembatan — Gedung Keperawatan). Sedangkan
Segmen 1 (Boulevard - Jembatan) juga dalam
kondisi cukup baik akan tetapi dengan skor
yang lebih rendah. Sementara itu, segmen 3

(Sepanjang Area Fakultas Perikanan &
Kelautan) dalam keadaan kurang baik. Aspek
sirkulasi memiliki nilai paling tinggi diantara
yang lainnya, tetapi aspek kebersihan dan
aroma memiliki nilai paling rendah (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Penilaian Jalur Pedestrian Area Kampus Timur

No. Aspek Kenyamanan Segd SNel:; Seg.3 Nilai Rata-Rata Keterangan
1 Sirkulasi 2 2 2 1,7 Sangat Baik
2 Iklim/ Kekuatan Alam 2 2 2 2 Cukup Baik
3 Kebisingan 1 1 1 1,7 Cukup Baik
4 Aroma (Bau-bauan) 1 1 1 1 Kurang Baik
5 Bentuk 1 1 1 1 Cukup Baik
6 Keamanan 1 1 2 1 Cukup Baik
7 Kebersihan 1 1 1 1 Kurang Baik

Nilai Keseluruhan 1,7 1,3 1,3 17 13
Keterangan Cukup Baik  Kurang Baik  Kurang Baik ’ ’

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa kualitas
jalur pedestrian di lingkungan Kampus Unsoed
menunjukkan perbedaan yang cukup jelas
antara kawasan Kampus Timur dan Kampus
Barat. Kampus Timur berada pada kategori
kurang baik dengan nilai rata-rata 1,3,
sedangkan Kampus Barat berada pada kategori
cukup baik dengan nilai rata-rata 1,7 dari nilai
maksimum 3.

Perbedaan ini menunjukkan bahwa kualitas
infrastruktur pedestrian di lingkungan kampus
belum merata dan masih dipengaruhi oleh
karakteristik fisik serta tingkat pengelolaan
masing-masing kawasan (Campus dkk., 2020;
Ramakreshnan dkk., 2024; Zhang dkk., 2023).

Secara keseluruhan, jalur pedestrian di Kampus
Barat dinilai lebih baik dibandingkan Kampus
Timur, meskipun keduanya masih belum
sepenuhnya memenuhi standar jalur pejalan
kaki yang ditetapkan dalam regulasi nasional,
khususnya ~SE ~ Menteri PUPR  No.
02/SE/M/2018 dan Permen PUPR No.
14/PRT/M/2017.

Penilaian kualitas jalur pedestrian dilakukan
berdasarkan tujuh aspek utama, yaitu sirkulasi,
iklim atau kekuatan alam, kebisingan, aroma,
bentuk fisik, keamanan, dan kebersihan.
Ketujuh aspek tersebut merupakan indikator
penting dalam menilai kelayakan jalur
pedestrian  karena mencerminkan tingkat
kenyamanan, keselamatan, dan aksesibilitas
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bagi pejalan kaki di kawasan pendidikan
dengan intensitas aktivitas yang tinggi seperti
kampus.

Pada aspek sirkulasi, hasil penilaian
menunjukkan bahwa jalur pedestrian di
Kampus Karangwangkal masih belum mampu
mendukung pergerakan pejalan kaki secara
optimal. Lebar jalur yang sempit dan tidak
konsisten, terutama di Kampus Timur,
menyebabkan keterbatasan ruang gerak dan
menurunkan kenyamanan pengguna (Chang
dkk., 2019; Ewing dkk., 2024; Ramakreshnan
dkk., 2024). Kondisi ini belum sesuai dengan
standar nasional yang mensyaratkan lebar
minimum trotoar yang disarankan untuk
bangkitan pejalan kaki tinggi seperti area
kampus, yaitu 2,75-3,75 meter untuk jalan
arteri, dan 1,9 meter untuk jalan lokal dengan
arus 50 pejalan kaki/menit (Kementerian
PUPR, 2023). Sementara Ulhaq dkk. (2024)
merekomendasikan bahwa trotoar harus
memiliki lebar minimum 200 cm untuk
menghindari konflik spasial dan meningkatkan
tingkat kenyamanan, karena lebar trotoar yang
tidak konsisten dan lebih sempit dari standar
menyebabkan pengurangan ruang efektif bagi
pejalan kaki, peningkatan gangguan pada jalur
pejalan  kaki, dan penurunan tingkat
kenyamanan pengguna. Hal ini sejalan dengan
temuan di Kampus Karangwangkal di mana
keterbatasan lebar jalur menyebabkan pejalan
kaki harus saling mengalah dan berhenti saat
berpapasan, yang menunjukkan adanya konflik
spasial akibat dimensi jalur yang tidak
memadai. Perbedaan skor sirkulasi antara
Kampus Barat (rata-rata 2,7) dan Kampus
Timur (rata-rata 1,7) secara langsung
mencerminkan perbedaan kondisi fisik ini:
Kampus Barat, khususnya Segmen 2 (area
Jembatan—Gedung Keperawatan), memiliki
jalur yang lebih lebar dan lebih terawat,
sedangkan Kampus Timur didominasi jalur
sempit dengan permukaan tidak rata yang
belum diperbaiki secara sistematis. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa ketimpangan kualitas
sirkulasi bukan semata persoalan estetika,
melainkan cerminan dari tidak meratanya
prioritas pengelolaan infrastruktur pejalan kaki
di dalam satu kawasan kampus.

Aspek iklim atau kekuatan alam menunjukkan
bahwa kondisi peneduhan di jalur pedestrian
masih bervariasi antar kawasan. Di Kampus

Timur,  keberadaan  pepohonan  besar
memberikan  kontribusi  positif  terhadap
kenyamanan termal dengan mengurangi

paparan panas matahari. Hal ini sejalan dengan
prinsip perencanaan jalur pedestrian di wilayah
tropis yang mengutamakan peneduhan alami.
Namun demikian, ketergantungan pada
vegetasi tanpa dukungan kanopi atau struktur
peneduh buatan menyebabkan perlindungan
terhadap hujan belum optimal (Chen & Wang,
2021; Melnikov dkk., 2022; Nasrollahi dkk.,
2020; Ouyang dkk., 2024). Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Simangunsong dkk. (2023) di mana vegetasi di
jalur hijau pinggir jalan merupakan elemen
desain penting untuk memperbaiki iklim mikro
dan meningkatkan kenyamanan termal outdoor,
tetapi pohon mungkin bukan faktor paling
berpengaruh dalam meningkatkan kenyamanan
termal pedestrian karena spesies pohon dan
jarak penanaman menentukan efisiensi pohon
dalam meningkatkan kenyamanan termal.
Sementara penelitian Melnikov dkk. (2022)
menemukan bahwa bayangan pohon memiliki
pengaruh signifikan terhadap kenyamanan
termal, meskipun intensitas peneduhan pohon
dinilai hanya setengah (50%) dari intensitas
bayangan bangunan. Temuan ini menjelaskan
mengapa informan di Kampus Karangwangkal
menyatakan bahwa meskipun pepohonan
“cukup banyak dan memberikan keteduhan
yang nyaman,” masih terdapat titik-titik yang
“terasa panas ketika siang hari” karena kanopi
pohon tidak memberikan perlindungan sekuat
struktur buatan. Hal ini sekaligus menjelaskan
mengapa skor aspek iklim di seluruh segmen
baik Kampus Barat maupun Timur secara
seragam berada di angka 2 (cukup baik),
meskipun kedua kawasan memiliki
karakteristik fisik yang berbeda. Kesamaan
skor ini mencerminkan bahwa kedua kawasan
bergantung pada vegetasi alami sebagai satu-
satunya sumber peneduhan tanpa didukung
kanopi buatan, sehingga kualitas iklim mikro
pada keduanya berada di plateau yang sama
dan tidak dapat meningkat tanpa intervensi
desain yang lebih komprehensif.

Pada aspek kebisingan, hasil penilaian
menunjukkan bahwa tingkat kenyamanan
akustik di jalur pedestrian masih rendah,
terutama pada jalur yang berdekatan langsung
dengan arus lalu lintas kendaraan bermotor.
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Vegetasi yang tersedia belum ditata secara
khusus untuk berfungsi sebagai penghalang
kebisingan, sehingga suara kendaraan masih
terdengar jelas (Gharibi & Shayesteh, 2024).
Lahan dengan vegetasi secara signifikan lebih
efektif dalam mereduksi kebisingan dibanding
lahan tanpa vegetasi, dan semakin jauh
penerima dari sumber bising melewati sabuk
vegetasi, semakin besar penurunan kebisingan
yang tercatat (Firnawati dkk., 2025). Selain
faktor kerapatan, struktur vertikal vegetasi juga
memegang peranan penting dalam proses
peredaman suara, apabila vegetasi hanya terdiri
atas satu lapisan pohon dengan jarak tanam
yang renggang, maka celah antar batang dan
tajuk akan memungkinkan gelombang suara
tetap merambat tanpa hambatan berarti
(Hamidun dkk., 2021). Kondisi inilah yang
diduga terjadi pada jalur pedestrian yang
diteliti, di mana penataan vegetasi lebih
berorientasi pada fungsi estetika dan peneduh,
bukan pada fungsi akustik. Kedekatan jalur
pedestrian dengan badan jalan tanpa adanya
buffer zone yang memadai turut memperburuk
tingkat paparan kebisingan yang diterima
pejalan kaki (Sihombing dkk., 2025). Dalam
konteks perencanaan kawasan kampus atau
perkotaan,  pendekatan  desain  lanskap
seharusnya mempertimbangkan  prinsip
soundscape, yaitu upaya mengelola kualitas
lingkungan bunyi agar lebih nyaman dan
mendukung aktivitas berjalan kaki (Maheswari
dkk., 2023). Perbedaan skor kebisingan antara
Kampus Barat (rata-rata 2) dan Kampus Timur
(rata-rata 1) mencerminkan  perbedaan
kedekatan jalur dengan arus lalu lintas: Kampus
Timur memiliki jalur yang hampir sepenuhnya
berbatasan langsung dengan jalan raya tanpa
buffer zone, sedangkan Kampus Barat pada
beberapa segmen masih memiliki jarak yang
lebih jauh dari sumber bising. Kondisi ini
sejalan dengan temuan Hamidun dkk. (2021)
bahwa efektivitas reduksi kebisingan oleh
vegetasi sangat bergantung pada kerapatan dan
struktur vertikal tanaman vegetasi satu lapis
dengan jarak renggang yang mendominasi
Kampus Timur terbukti tidak cukup untuk
meredam paparan bising. Oleh karena itu,
perbaikan desain vegetasi dengan
meningkatkan kerapatan tanam, menambahkan
lapisan semak rapat, serta menciptakan jarak
efektif antara jalur pejalan kaki dan sumber
kebisingan menjadi langkah strategis yang

perlu diprioritaskan, terutama di Kampus
Timur.

Aspek aroma menunjukkan bahwa kualitas
kenyamanan  jalur pedestrian masih
dipengaruhi oleh kondisi drainase dan
pengelolaan sampah. Di beberapa lokasi,
genangan air dan penumpukan sampah
menimbulkan aroma kurang sedap yang
mengganggu kenyamanan pejalan  kaki.
Kondisi ini belum sesuai dengan prinsip jalur
pedestrian yang bersih dan sehat, di mana
sistem drainase seharusnya tertutup, terawat,
dan tidak menimbulkan bau. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nasution dkk. (2021) yang menunjukkan
bahwa jalur pedestrian yang berdekatan dengan
drainase terbuka, terutama dengan perbedaan
ketinggian 20-40 cm dari permukaan jalan,
menimbulkan  risiko  keselamatan  dan
ketidaknyamanan bagi pejalan kaki, termasuk
potensi gangguan akibat aroma tidak sedap.
Penelitian  lain  juga  mengidentifikasi
aroma/bau sebagai aspek kenyamanan jalur
pedestrian dan mengkategorikannya sebagai
“cukup nyaman” dengan skor 53,93%,
menunjukkan bahwa aspek aroma masih perlu
mendapat perhatian pengguna (Paisah, 2024).
Genangan air yang tercampur dengan sampah
organik  berpotensi  mengalami  proses
pembusukan anaerob yang menghasilkan gas
berbau, sehingga walaupun sumbernya bersifat
titik (point source), dampaknya dapat menyebar
ke area pedestrian di sekitarnya (Puger, 2018).
Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan
kebersihan tidak dapat dipisahkan dari
perencanaan teknis sistem drainase, karena
keduanya saling berkaitan dalam membentuk
kualitas lingkungan pejalan kaki (Corazza dkk.,
2016; Jemberie dkk., 2023). Penting untuk
dicatat bahwa skor aroma pada seluruh
segmen—baik Kampus Barat maupun Timur—
secara seragam berada di angka 1 (kurang baik),
yang mengindikasikan bahwa masalah aroma
bukan disebabkan oleh faktor lokal yang
bervariasi, melainkan oleh persoalan sistemik
yang merata: drainase terbuka dan pengelolaan
sampah yang belum terstandarisasi di seluruh
kawasan kampus. Temuan Nasution dkk.
(2021) yang mengidentifikasi drainase terbuka
sebagai sumber ketidaknyamanan pejalan kaki
sangat relevan di sini, karena kondisi serupa
ditemukan di hampir semua segmen yang
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diamati. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan penyelesaian yang bersifat campus-
wide, bukan hanya pada titik-titik tertentu:
penutupan atau perbaikan konstruksi drainase
terbuka secara menyeluruh, peningkatan
frekuensi pembersihan saluran, dan distribusi
tempat sampah yang terencana dan merata di
seluruh jalur.

Pada aspek bentuk fisik, khususnya perbedaan
elevasi antara jalur pedestrian dan badan jalan,
hasil  penilaian = menunjukkan  adanya
ketidakkonsistenan penerapan standar.
Beberapa jalur memiliki elevasi yang hampir
sejajar dengan badan jalan, sehingga batas
ruang antara pejalan kaki dan kendaraan
bermotor menjadi tidak jelas. Kondisi ini belum
memenubhi standar nasional yang mensyaratkan
perbedaan ketinggian minimal sekitar 15-26
cm untuk meningkatkan keselamatan pejalan
kaki. Perbedaan tinggi pedestrian dengan jalur
pengendara merupakan cara paling efektif
untuk melindungi pejalan kaki adalah dengan
memisahkan aktivitas pejalan kaki dari
aktivitas kendaraan (A. A. Sari & Nilma, 2024).
Sementara elevasi yang tidak sesuai juga dapat
menimbulkan permasalahan pada sistem
drainase permukaan, di mana jalur pedestrian
yang terlalu rendah berpotensi tergenang air
saat hujan karena limpasan dari badan jalan
(Lamieux dkk., 2025). Kondisi ini bukan hanya
menurunkan  kenyamanan, tetapi  juga
mempercepat kerusakan material perkerasan
trotoar dan meningkatkan risiko terpeleset bagi
pengguna. Perbedaan skor bentuk yang
mencolok antara Segmen 2 Kampus Barat (skor
3) dengan seluruh segmen Kampus Timur (skor
1)  mencerminkan  perbedaan  kualitas
konstruksi yang signifikan: Segmen 2 Kampus
Barat merupakan area yang pernah mendapat
perhatian pemeliharaan lebih intensif, sehingga
perbedaan elevasi dengan badan jalan lebih
terjaga dan permukaan jalur lebih rata.
Sebaliknya, seluruh segmen di Kampus Timur
menunjukkan elevasi yang hampir sejajar
dengan badan jalan, yang secara langsung
membuktikan temuan Sari & Nilma (2024)
bahwa pemisahan ketinggian antara jalur
pejalan  kaki dan  kendaraan  adalah
perlindungan  paling fundamental bagi
keselamatan pedestrian. Oleh karena itu,
evaluasi teknis secara berkala serta rehabilitasi
konstruksi yang diprioritaskan pada seluruh

segmen Kampus Timur menjadi langkah
mendesak agar jalur pedestrian tidak hanya
tersedia secara fisik tetapi juga aman dan
memenuhi standar yang berlaku.

Aspek keamanan menunjukkan bahwa jalur
pedestrian di lingkungan Kampus Unsoed
masih minim elemen pengaman seperti
pembatas fisik, bollard, dan furnitur jalan. Di
beberapa lokasi, jalur pedestrian bercampur
langsung dengan arus kendaraan bermotor,
sehingga meningkatkan potensi konflik dan
kecelakaan. Kondisi ini tidak sejalan dengan
prinsip keselamatan pejalan kaki yang
menekankan pemisahan ruang antara pejalan
kaki dan kendaraan (Ezzati Amini dkk., 2022,
2024; Feng dkk., 2025). Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zakaria dkk.
(2025) di mana street furniture dan tanda yang
jelas dapat membantu mengurangi kecelakaan
dan meningkatkan keselamatan pedestrian.
Tanpa dukungan pembatas fisik dan marka
yang jelas, jalur pedestrian rentan terhadap
konflik lalu lintas, terutama pada jam sibuk
ketika volume kendaraan meningkat (Hartatik
dkk., 2025). Oleh karena itu, diperlukan
penambahan bollard dengan jarak dan
spesifikasi  teknis yang sesuai standar,
penyediaan furnitur jalan yang terintegrasi
sebagai elemen pembatas, serta pemasangan
rambu dan marka yang jelas guna memperkuat
sistem  keselamatan  pedestrian  secara
menyeluruh di lingkungan kampus. Rendahnya
skor keamanan di Kampus Timur—yang secara
konsisten berada di angka 1 pada hampir semua
segmen—dibandingkan dengan Kampus Barat
yang mencapai skor 2 pada beberapa segmen,
mencerminkan ketiadaan elemen pengaman
fisik yang lebih total di Timur. Zakaria dkk.
(2025) menegaskan bahwa street furniture dan
penanda yang jelas merupakan indikator kunci
walkability dan keselamatan pejalan kaki;
ketiadaan elemen-elemen ini di Kampus Timur
secara langsung berkontribusi pada skor yang
lebih rendah dan meningkatkan potensi konflik
dengan kendaraan bermotor pada jam-jam
sibuk.

Pada aspek kebersihan, hasil penilaian
menunjukkan bahwa kondisi jalur pedestrian
relatif bersih, namun sangat bergantung pada
peran petugas kebersihan dan kesadaran
pengguna, bukan pada ketersediaan fasilitas
pendukung yang memadai. Distribusi tempat
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sampah yang belum merata serta kondisi
drainase terbuka yang ditumbuhi lumut
berpotensi menurunkan kualitas kebersihan dan
meningkatkan risiko jalur menjadi licin.
Menurut Ulhaq dkk. (2024) jalur yang tidak
bersih atau tidak rata dapat secara signifikan
menghalangi penggunaan pedestrian dan
menurunkan  attractiveness  berjalan  kaki
sebagai pilihan perjalanan. Dari perspektif

perencanaan jalur pedestrian, kebersihan
seharusnya dipahami secara komprehensif
mencakup kebersihan visual, kebersihan

higienis, serta kebersihan struktural permukaan
jalur (Gultom dkk., 2025). Permukaan yang
rata, tidak berlubang, tidak tergenang, dan
bebas dari lumut merupakan bagian integral
dari standar kenyamanan dan keselamatan
(Fonseca dkk., 2022). Oleh karena itu,
diperlukan penyediaan tempat sampah dengan
jarak distribusi yang terencana, penutupan atau
perawatan rutin drainase terbuka, serta
peningkatan kualitas perkerasan yang tahan
terhadap genangan agar kebersihan jalur
pedestrian tidak hanya terjaga secara kasat
mata, tetapi juga aman dan berkelanjutan dalam
penggunaannya. Skor kebersihan yang seragam
pada angka 1 (kurang baik) di seluruh
segmen—tanpa kecuali, baik Kampus Barat
maupun Timur—merupakan sinyal yang sangat
kuat bahwa masalah kebersihan bersifat
struktural dan sistemik, bukan situasional.
Temuan Ulhaq dkk. (2024) yang menyatakan
bahwa jalur yang tidak bersih secara signifikan
menurunkan daya tarik berjalan kaki sangat
relevan dalam konteks ini: kondisi ini
berpotensi mendorong sivitas akademika untuk
beralih ke kendaraan bermotor meskipun jarak
tempuh masih dalam skala pejalan kaki, yang
pada gilirannya bertentangan dengan prinsip
kampus hijau. Gultom dkk. (2025) dan Fonseca
dkk. (2022) menegaskan bahwa kebersihan
harus dipahami secara komprehensif mencakup
dimensi visual, higienis, dan struktural—ketiga
dimensi ini belum terpenuhi secara memadai di
Kampus Karangwangkal, sehingga perbaikan
menyeluruh  pada  sistem  pengelolaan
kebersihan menjadi prioritas yang tidak dapat
ditunda.

3.2.Ruang Terbuka Hijau

Hasil wawancara dengan Bagian Umum
Universitas Jenderal Soedirman menunjukkan
bahwa Universitas Jenderal Soedirman telah

memiliki komitmen institusional yang jelas
dalam mengimplementasikan konsep kampus
berkelanjutan melalui regulasi formal dan
program-program  strategis yang secara
langsung mendukung pengelolaan lingkungan
kampus. Komitmen institusi semacam ini
sejalan dengan temuan Barnett-Itzhaki dkk.
(2025) yang menegaskan bahwa keberhasilan
inisiatif green campus sangat bergantung pada
dukungan kepemimpinan yang kuat (strong
leadership support) dan penetapan tujuan yang
terukur  (measurable goals). Selain itu,
Universitas Jenderal Soedirman juga telah
menyediakan dukungan pendanaan yang
terstruktur dan konsisten, yang tercermin dari
adanya alokasi anggaran rutin serta persentase
khusus dalam anggaran rumah tangga untuk
mendukung pelaksanaan program-program
keberlanjutan. Alokasi anggaran sebesar 5-10%
untuk upaya keberlanjutan menunjukkan
komitmen finansial yang moderat namun perlu
ditingkatkan mengingat standar Ul
GreenMetric yang mensyaratkan alokasi
anggaran lebih substansial untuk mencapai skor
maksimal pada indikator SI6. Hasil penilaian
ruang terbuka hijau berdasarkan pada indikator
yang diadaptasi dari Ul GreenMetric pada
bidang Penataan dan Infrastruktur (SI) tertuang
dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis ruang terbuka hijau
berdasarkan indikator Ul GreenMetric

No. Kategori dan Indikator Poin
Penataan dan Infrastruktur (SI)
SI1 Rasio ruang terbuka terhadap total area 75

kampus

SI2 Total area kampus yang tertutup vegetasi 200
hutan

SI3 Total area kampus yang tertutup 75
tanaman/taman

SI4 Total area kampus untuk area resapan air 150
selain vegetasi hutan dan tanaman
SIS Total ruang terbuka dibagi dengan total 75
populasi kampus
SI6 Persentase anggaran universitas untuk 100
upaya keberlanjutan dalam satu tahun
TOTAL 675

Apabila dibandingkan dengan beberapa perguruan
tinggi yang memperoleh peringkat tinggi dalam Ul
GreenMetric World University Rankings, capaian
indikator Setting and Infrastructure (SI) Universitas
Jenderal Soedirman masih relatif rendah. Hasil
penilaian menunjukkan bahwa Universitas Jenderal
Soedirman memperoleh skor 675, jauh di bawah IPB
University (1.375), Universitas Indonesia (1.300),
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Universitas Diponegoro (1.275), dan Universitas
Gadjah Mada (1.250). Perbedaan tersebut
mengindikasikan bahwa pengelolaan infrastruktur
berkelanjutan di Universitas Jenderal Soedirman
masih memerlukan peningkatan, terutama pada
aspek rasio ruang terbuka hijau, perluasan area
vegetasi, penyediaan area resapan air, serta
penguatan dukungan anggaran untuk program
keberlanjutan (Aman dkk., 2025; Anis dkk., 2018;
Wurianturi  dkk., 2022). Meskipun demikian,
keberadaan regulasi institusional dan komitmen
pendanaan yang telah dimiliki merupakan modal
awal yang penting untuk meningkatkan kinerja pada
indikator Setting and Infrastructure (SI), sehingga
dapat memperkuat implementasi konsep green
campus dan meningkatkan daya saing Universitas
Jenderal Soedirman dalam pemeringkatan Ul
GreenMetric pada masa mendatang (Gambar 2).

Perbandingan Capaian RTH Kampus Karangwangkal Unsoed
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e
sssssss

Gambar 2. Perbandingan Capaian RTH

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa penataan
dan infrastruktur kawasan Kampus
Karangwangkal Universitas Jenderal
Soedirman masih berada jauh di bawah standar
yang ditetapkan dalam indikator Setting and
Infrastructure (SI) Ul  GreenMetric. Ul
GreenMetric mensyaratkan skor maksimum
sebesar 1.500 poin sebagai representasi kampus

dengan tata ruang dan infrastruktur
berkelanjutan yang optimal, sementara
kawasan Kampus Karangwangkal hanya

memperoleh total skor sebesar 675 poin atau
setara dengan 45% dari skor maksimal. Capaian
tersebut menunjukkan bahwa secara kuantitatif
masih terdapat ruang perbaikan yang signifikan
dalam aspek pengelolaan ruang dan
infrastruktur kampus. Perbedaan skor ini
mencerminkan adanya kesenjangan yang cukup
besar antara kondisi eksisting kawasan kampus
dengan kondisi ideal yang seharusnya dicapai
menurut kriteria Ul GreenMetric. Dalam
konteks penilaian Ul GreenMetric, skor yang

rendah pada indikator SI dapat disebabkan oleh
proporsi area terbangun yang lebih dominan
dibandingkan ruang terbuka hijau, keterbatasan
area resapan air, atau belum optimalnya
kebijakan pendukung keberlanjutan di tingkat
institusi.

Secara konseptual, indikator Setting and
Infrastructure (SI) dalam Ul GreenMetric
menekankan  keseimbangan antara area
terbangun dan ruang terbuka hijau sebagai
dasar kampus berkelanjutan. Ruang terbuka
hijau berfungsi meningkatkan kualitas udara,
menurunkan suhu mikroklimat, dan
mendukung resapan air untuk mengurangi
genangan (Adiguzel, 2023; Edeigba dkk.,
2024). Selain aspek fisik, indikator SI juga
mencakup dukungan kebijakan dan alokasi
anggaran, sehingga pencapaian keberlanjutan
tidak hanya bergantung pada infrastruktur,
tetapi juga pada komitmen jangka panjang
institusi dalam pengelolaan kampus hijau.

Indikator dengan capaian skor tertinggi pada
kawasan Kampus Karangwangkal terdapat
pada kategori total area kampus yang tertutup
vegetasi hutan (SI2: 200 poin dari maksimal
100 poin yang menunjukkan capaian penuh).
Kondisi ini menunjukkan bahwa secara
eksisting, kampus masih memiliki luasan
vegetasi berkayu yang relatif dominan pada

area  tertentu. Dalam  perspektif Ul
GreenMetric, keberadaan vegetasi hutan
merupakan elemen penting karena

berkontribusi terhadap fungsi ekologis kampus,
seperti penyerapan karbon, pengendalian iklim
mikro, serta peningkatan kualitas udara.
Anantsuksomsri dkk. (2024) menegaskan
bahwa comprehensive consideration dari tree
diversification, specific sites, tree density, tree
conservation, dan parameter struktur hutan
lainnya dapat secara substansial meningkatkan
carbon storage dan dengan demikian
menghasilkan carbon benefits yang lebih
ekstensif untuk carbon-climate feedback.

Meskipun penelitian ini tidak mengukur
kapasitas penyerapan karbon secara kuantitatif,
keberadaan pohon berkayu tua secara
konseptual sejalan dengan prinsip Ul
GreenMetric yang mendorong peningkatan
fungsi ekologis kawasan kampus. Sitawati dkk.
(2024) menemukan bahwa capability dari
Green Open Space untuk menyerap emisi CO»
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dapat mencapai 30% dari total CO, yang
diemisi oleh kendaraan yang melintasi area
penelitian. Angka tersebut menunjukkan bahwa
ruang terbuka hijau memiliki kontribusi yang
signifikan dalam menekan konsentrasi emisi,
khususnya pada kawasan dengan intensitas lalu
lintas yang tinggi. Oleh karena itu, keberadaan
vegetasi yang memadai dapat berfungsi sebagai
elemen mitigasi yang membantu
menyeimbangkan emisi yang dihasilkan oleh
aktivitas tersebut.

3.3.Keanekaragaman dan  Dominansi

Vegetasi Ruang Terbuka Hijau

Untuk memperdalam analisis fungsi ekologis
RTH yang disajikan pada Tabel 3, dilakukan

pula analisis komposisi vegetasi melalui
metode kuadrat pada segmen-segmen di
kawasan Kampus Barat dan Kampus Timur.
Keanekaragaman vegetasi dihitung
menggunakan Indeks Diversitas Shannon-
Wiener (H'), sedangkan tingkat dominansi
spesies dianalisis melalui Indeks Nilai Penting
(INP) yang menggabungkan kerapatan relatif,
frekuensi relatif, dan dominansi relatif pada
tingkat pertumbuhan pohon dan tiang, serta
kerapatan relatif dan frekuensi relatif pada
tingkat pancang dan tumbuhan bawah. Hasil
analisis keanekaragaman vegetasi disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') Vegetasi RTH Kampus Karangwangkal

Wilayah Tingkat Pertumbuhan Jumlah Spesies Jumlah Individu Indeks Shannon (H') Kategori
Timur Tumbuhan bawah 5 25 1,29 Rendah
Timur Pancang 12 60 2,13 Tinggi
Timur Tiang 10 16 2,22 Tinggi
Timur Pohon 13 37 1,96 Sedang
Barat Pancang 1 0 Sangat rendah
Barat Pohon 3 21 0,86 Sangat rendah

Berdasarkan Tabel 4, keanekaragaman vegetasi
di wilayah timur secara umum lebih tinggi
dibandingkan wilayah barat. Tingkat pancang
(H'=2,13) dan tiang (H'=2,22) di wilayah timur
tergolong kategori tinggi, tingkat pohon
(H'=1,96) tergolong sedang, sedangkan
tumbuhan bawah (H'=1,29) tergolong rendah.
Sebaliknya, wilayah barat hanya ditemukan
tingkat pancang (H'=0) dan pohon (H'=0,86)
dengan kategori sangat rendah. Rendahnya
keanekaragaman di wilayah barat berkaitan
dengan lokasinya yang berdekatan dengan
Gelora Olahraga Soesilo Soedarman, area
dengan intensitas aktivitas dan pengelolaan
yang tinggi, sehingga pemangkasan dan
perawatan  rutin  menghilangkan  strata
tumbuhan bawah dan pancang secara alami.
Sebaliknya, struktur vegetasi berlapis di
wilayah timur—mulai dari tumbuhan bawah
hingga pohon dewasa—mengindikasikan
proses suksesi alami yang berjalan dengan
minim intervensi pengelolaan, sehingga habitat
lebih mendukung keberagaman spesies. Akan
tetapi ke depannya diperlukan evaluasi terkait
spesies vegetasi yang lebih sesuai dengan

fungsi sebagai penghijauan maupun peneduh di
area kampus.

Tabel 5. Spesies dengan Nilai Indeks Nilai Penting
(INP) Tertinggi per Tingkat Pertumbuhan

Wilayah Tingkat Spesies Dominan  INP
Pertumbuhan (%)
Timur Pohon Tectona grandis 122,30
Timur Tiang Tectona grandis 63,78
Timur Pancang Xanthostemon 50,00
chrysanthus
Timur Tumbuhan Dracaena fragrans 96,00
bawah
Barat Pohon Tectona grandis 213,57
Barat Pancang Tectona grandis 200,00

Sumber: Hasil penelitian dan analisis penulis, 2025

Analisis dominansi vegetasi melalui INP
disajikan pada Tabel 5, yang menunjukkan
spesies dengan pengaruh dan peran paling
penting pada  masing-masing  tingkat
pertumbuhan di kedua wilayah.

Tectona grandis (jati) konsisten menjadi spesies
paling dominan pada tingkat pohon di kedua
wilayah, dengan INP sebesar 122,30% di
wilayah timur dan 213,57% di wilayah barat,
serta pada tingkat pancang di wilayah barat
(INP 200%). Dominansi ini tidak lepas dari
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beberapa pertimbangan: secara ekologis, jati
memiliki sistem perakaran tunggang yang kuat
sehingga tahan terhadap risiko tumbang di area
dengan intensitas aktivitas manusia tinggi;
secara ekonomis, jati memiliki nilai jual kayu
yang tinggi sehingga penanamannya dapat
dipandang sebagai investasi jangka panjang;
dan secara manajerial, jati tergolong mudah
dipelihara dan adaptif terhadap kondisi lahan
marjinal khas area kampus. Pada tingkat
pancang di wilayah timur, dominansi beralih
kepada Xanthostemon chrysanthus (INP
50,00%), sedangkan tumbuhan  bawah
didominasi oleh Dracaena fragrans (INP
96,00%). Temuan ini memperkuat hasil pada
Tabel 3 bahwa capaian tinggi pada indikator
vegetasi hutan (SI2) ditopang oleh dominansi
satu-dua spesies berkayu, sehingga strategi
pemerataan RTH ke depan perlu diimbangi
dengan diversifikasi spesies agar fungsi
ekologis kawasan tidak bergantung pada
spesies tunggal.

Namun demikian, jika dibandingkan dengan
kriteria ideal Ul GreenMetric, keberadaan
vegetasi hutan tersebut belum sepenuhnya
diimbangi dengan pemerataan ruang terbuka
hijau di seluruh kawasan kampus. Indikator
rasio ruang terbuka hijau terhadap total luas
kampus (SI1: 75/200 poin = 37,5%) serta luas
area tanaman dan taman (SI3: 75/200 poin =
37,5%) menunjukkan capaian skor yang relatif
rendah. Kondisi eksisting memperlihatkan
bahwa vegetasi masih terkonsentrasi pada zona
tertentu, sementara area terbangun seperti
gedung perkuliahan, area parkir, dan jaringan
jalan relatif minim elemen hijau. Padahal, Ul
GreenMetric menekankan pentingnya
distribusi ruang terbuka hijau yang merata agar
manfaat ekologisnya dapat dirasakan secara
menyeluruh.

Indikator ketersediaan area resapan air di luar
vegetasi hutan dan taman (SI4: 150 poin)
menunjukkan capaian yang relatif tinggi secara
kuantitatif. Namun  demikian, evaluasi
kualitatif mengungkapkan bahwa area resapan
air di Kampus Karangwangkal masih terbatas
dan belum terintegrasi secara optimal dalam
perencanaan kawasan kampus. Keberadaan
permukaan perkerasan yang mendominasi area
parkir dan jalur kendaraan tanpa dilengkapi
elemen permeabel seperti biopori atau paving
block berpori menjadi penyebab utama

keterbatasan fungsi resapan air, meskipun
secara skor Ul GreenMetric angkanya
mencukupi.

Selain aspek fisik, Ul GreenMetric juga menilai
komitmen institusi melalui indikator persentase
anggaran universitas yang dialokasikan untuk
upaya keberlanjutan dalam satu tahun (SI6:
100/200 poin = 50%). Capaian skor yang belum
maksimal pada indikator ini menunjukkan
bahwa secara kelembagaan, dukungan terhadap
pengelolaan dan pengembangan ruang terbuka
hijau masih dapat ditingkatkan. Dengan kata
lain, besaran anggaran yang dialokasikan dapat
menggambarkan tingkat komitmen nyata,
bukan sekadar komitmen normatif dalam
dokumen kebijakan.

Dalam kerangka Ul GreenMetric,
keberlanjutan  tidak hanya dilihat dari
keberadaan elemen fisik, tetapi juga dari
konsistensi kebijakan dan pembiayaan yang
mendukung pemeliharaan serta peningkatan
kualitas lingkungan kampus (Mufoz-su dkk.,
2020; Safarkhani & Omnek, 2022). Peran
universitas sangat penting dalam mewujudkan
Kampus Berkelanjutan (Sugiarto dkk., 2022).
Dengan demikian, peningkatan skor pada
indikator SI6 tidak hanya bergantung pada
peningkatan nominal anggaran, tetapi juga pada
efektivitas perencanaan dan pemanfaatan dana
tersebut secara strategis untuk mendukung
program-program keberlanjutan yang terukur
dan berkelanjutan. Barnett-Itzhaki dkk. (2025)
menekankan bahwa komitmen pimpinan atau
administrasi universitas merupakan faktor
kunci dalam mendorong kemajuan menuju
kampus hijau dan berkelanjutan, khususnya
dalam pengalokasian anggaran dan
pengembangan program pendidikan. Oleh
karena itu, alokasi anggaran sebesar 5-10%
yang saat ini diterapkan oleh Unsoed, meskipun
telah menunjukkan adanya komitmen finansial,
masih perlu ditingkatkan menjadi sekitar 15—
20% dari total anggaran institusi agar selaras
dengan praktik terbaik yang diterapkan oleh
universitas hijau terkemuka di tingkat global.
Selain itu, universitas juga disarankan untuk
menerapkan teori Education for Sustainable
Development melalui konsep Green Campus,
sehingga kampus tidak hanya menjadi tempat
pembelajaran teoritis, tetapi juga menjadi
laboratorium praktik keberlanjutan bagi sivitas
akademika (W. D. Sari, 2023).
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Secara  keseluruhan, kondisi ~ Kampus
Karangwangkal menunjukkan bahwa meskipun
telah memiliki vegetasi hutan dan pohon
berkayu sebagai modal ekologis, pengelolaan
keberlanjutan kawasan masih perlu
ditingkatkan. Upaya yang dapat dilakukan
meliputi pemerataan ruang terbuka hijau,
penambahan vegetasi peneduh, integrasi area
resapan air, serta penguatan komitmen
institusional melalui dukungan anggaran dan
pelibatan sivitas akademika. Hasil penelitian
juga  menunjukkan  bahwa  rendahnya
kenyamanan iklim dan tingginya kebisingan
pada jalur pedestrian berkaitan dengan
distribusi RTH yang belum merata dan belum
terintegrasi dengan desain pedestrian. Oleh
karena itu, peningkatan kualitas jalur pedestrian
dan pengelolaan RTH perlu dilakukan secara
terpadu agar fungsi ekologis vegetasi dapat
mendukung kenyamanan pengguna sekaligus
mewujudkan konsep kampus hijau yang
berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Kualitas jalur pedestrian di kawasan Kampus
Universitas Jenderal Soedirman JI. Dr.
Soeparno masih menunjukkan kondisi yang
belum merata, di mana Kampus Barat tergolong
cukup baik, sedangkan Kampus Timur masih
kurang memadai, terutama pada aspek
sirkulasi, peneduhan, keamanan, kebersihan,
dan kesinambungan jalur. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh lebar jalur yang belum sesuai
standar, keterbatasan elemen peneduh,
ketidakteraturan elevasi, serta minimnya
furnitur jalan pendukung. Sementara itu,
keberadaan ruang terbuka hijau secara
kuantitatif telah tersedia, namun belum optimal
dari sisi distribusi, rasio luasan, area resapan
air, dan pengelolaan keberlanjutan berdasarkan
indikator Ul GreenMetric. Kualitas pedestrian
dan efektivitas fungsi ekologis RTH juga
memiliki keterkaitan yang kuat dalam
membentuk kenyamanan lingkungan kampus.
Vegetasi yang belum terintegrasi secara
optimal dengan jalur pedestrian menyebabkan
fungsi peneduhan termal dan peredaman
kebisingan belum berjalan maksimal. Temuan
ini  memperkuat  pemahaman  bahwa
pengembangan konsep green campus tidak
hanya bergantung pada ketersediaan ruang
hijau, tetapi juga pada integrasi antara

infrastruktur pejalan kaki dan sistem ekologis
kawasan. Secara umum, hasil penelitian dapat
menjadi dasar dalam perencanaan kampus yang
lebih ramah pejalan kaki, adaptif terhadap

lingkungan, dan berorientasi pada
keberlanjutan.
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